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ABSTRACT

Antioxidants are chemical compounds that can donate one or more electrons
to free radical, so that free radicals that can be suppressed.This study aimed to
obtain and provide scientific evidence to the public regarding the antioxidant activity
in propolis liquid product circulating in Makassar. This study using FRAP (Ferric
Reducing Antioxidant Power) and 96% ethanol. Free radical activity absorbance was
measured with a UV-VIS spectrophotometer at a wavelength of 710 nm and the
total value of antioxidant activity was calculated based on data absorbance. The
calculations show that the sample A has antioxidant activity of 0.0971 mgAAE / mg
sample, the sample B has antioxidant activity of 0.0669 mgAAE / mg sample, the
sample C has antioxidant activity of 0.0493 mgAAE / mg samples.

Key words: Antioxidants, FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power), Propolis
Liquid Products.

PENDAHULUAN menyembuhkan bagi manusia.
Surah An Nahl ayat 69: Sesungguhnya pada yang demikian itu
L;L\A <l fﬂ\ K e 63"5 6‘3 benar-benar terdapat tanda kebesaran

Tuhan bagi orang yang memikirkan"
[QS. An-Nahl : 69].
Antioksidan adalah senyawa

SFEE R SR UE SHC
4 @ a8 @ % s .28 3 el s
SN 3 5)F Gl 2lad 48 43150 Ccalids

ST sz.g 2 sl Ly yang dapat menyumbangkan satu atau
Terjemahan: "Kemudian lebih elektron kepada radikal bebas,

makanlah dari tiap-tiap (macam) buah- sehingga radikal bebas tersebut dapat

buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu diredam.  Tubuh ~ manusia  tidak

yang telah dimudahkan (bagimu). Dari mempunyai  cadangan  antioksidan

perut lebah itu keluar minuman yang dalam jumlah berlebih, sehingga jika

. terjadi paparan radikal berlebih maka
bermacam-macam warnanya, di

dalamnya terdapat obat tubuh membutuhkan antioksidan
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eksogen. Adanya kekhawatiran akan
kemungkinan efek samping yang
belum diketahui dari antioksidan
sintetik menyebabkan antioksidan
alami menjadi alternatif yang sangat
dibutuhkan.!

Salah satu bahan yang
mempunyai kandungan aktivitas
antioksidan tinggi adalah propolis.
Propolis adalah salah satu sumber zat
gizi alami dan nutraceutical yang
berasal dari substrat resin yang
dikumpulkan lebah dari sari tunas
daun dan kulit batang tanaman yang
dicampur dengan enzim dan lilin dari
sarang lebah. Salah satu kandungan
senyawa kimia yang penting pada
propolis adalah flavonoid. Flavonoid
dilaporkan mempunyai potensi
sebagai antioksidan kuat. Kandungan
antioksidan dari propolis diduga dapat
mencegah terjadinya stres oksidatif,
sehingga dapat digunakan untuk
mencegah timbulnya beberapa
penyakit.23

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Saharuddin yang telah
melakukan pengujian aktivitas
antioksidan produk cair propolis yang
beredar di kota Makassar
menggunakan metode DPPH
diperoleh hasil sampel propolis A

memiliki aktivitas antioksidan sedang

dengan nilai ICso sebesar 87,6 pg/mL,
sampel propolis C memiliki aktivitas
antioksidan lemah dengan nilai 1Cso
sebesar 105,9 pg/mL  sedangkan
sampel propolis B dengan nilai 1Cso
sebesar 98.237,6 pg/mL dinyatakan
tidak aktif.*

Hal inilah yang menjadi dasar
peneliti  melakukan uji  aktivitas
antioksidan sediaan propolis yang
beredar di kota Makassar dengan
menggunakan metode FRAP.
Kelebihan metode FRAP vyaitu
metodenya yang murah, cepat dan
reagen yang digunakan  cukup
sederhana.

METODE PENELITIAN
Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan vyaitu
corong, gelas kimia (lwaki Pyrex), labu
tentukur (lwaki Pyrex), pipet skala,
pipet volume, rak tabung, sendok
tanduk, batang pengaduk, timbangan
analitik, spektrofotometer UV-Visible,
oven, tabung reaksi (lwaki Pyrex),
sonikator, pH meter, mikropipet, dan
erlenmeyer.

Bahan yang digunakan vyaitu
sediaan propolis A, B, dan C,
aquades, asam trikloroasetat 10 %,
FeCls 0,1 %, dapar fosfat (0,2M
pH=6,6), etanol 96 %, Kkalium

ferrisianida 1 %, asam oksalat 1 %,
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asam askorbat, aluminium foil dan
tissu

Prosedur Penelitian

Pembuatan larutan dan penentuan
aktivitas ntioksidan dengan metode
FRAP®

Pembuatan Larutan KsFe(CN)s 1 %

Larutan  disiapkan  dengan
melarutkan 1 gram kalium ferrisianida
dalam aquadest dan diencerkan dalam
labu takar 100 mL.

Pembuatan Larutan TCA 10 %

Larutan  disiapkan  dengan
melarutkan 10 gram TCA dalam
aqguades dan diencerkan dalam labu
takar 100 mL.

Pembuatan Larutan FeClz 0,1% ©

Larutan  disiapkan  dengan
melarutkan 0,1 gram FeCls dalam
aquades dan diencerkan dalam labu
takar 100 mL.

Pembuatan Larutan Asam Oksalat 1
%

Larutan  disiapkan  dengan
melarutkan 1 gram asam oksalat
dalam air bebas CO2 dan diencerkan
dalam labu takar 100 mL.

Pembuatan Larutan Dapar Fosfat
0,2MpH 6,6

Larutan  disiapkan  dengan
menimbang 2 gram NaOH dan
dilarutkan dengan aquades bebas CO:2
hingga tepat 250 mL dalam labu takar.

Kemudian sebanyak 6,8 gram KH2POa4

yang dilarutkan dengan aquades bebas
CO2 250 mL dalam labu takar.
Kemudian dipipet sebanyak 16,4 mL
NaOH dimasukkan dalam labu takar
dan dicampurkan 50 mL KH2POsg,
selanjutnya diukur sampai pH 6,6
menggunakan pH meter dan
dicukupkan dengan aquades bebas
CO2 hingga 200 mL.
Pembuatan Larutan Standar Asam
Askorbat

Larutan stok 1000 ppm dibuat
dengan melarutkan 25 mg asam
askorbat yang dilarutkan dengan asam
oksalat 1% hingga batas labu ukur 25
mL. Selanjutnya dari larutan stok 1000
ppm diambil masing-masing 0,5; 0,6;
0,7;0,8; 0,9 dan 1 mL dan ditempatkan
dalam labu ukur 10 mL yang berbeda
dan diencerkan dengan asam oksalat
1% hingga 10 mL dan dihomogenkan.
Konsentrasi larutan standar 1000 ppm
asam askorbat yakni 50, 60, 70, 80, 90,
dan 100 ppm.
Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum ©

Panjang gelombang maksimum
diperoleh melalui pengukuran
absorbansi dari larutan standar asam
askorbat pada konsentrasi 70 ppm.
Dari larutan tersebut diambil sebanyak
1 mL kemudian dicampurkan dengan 1
mL dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) dan 1

mL kalium ferrisianida 1 %, campuran
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diinkubasi pada 50°C selama 20
menit. Setelah selesai diinkubasi
ditambahkan 1 mL larutan asam
trikloroasetat, selanjutnya disonikator.
Dipipet sebanyak 1 mL ditambah
dengan 1 mL aquades dan 0,5 mL
FeCls 0,1 %. Larutan didiamkan
selama 10-15 menit dan ukur
absorbansinya pada setiap panjang
gelombang dalam kisaran 650-730 nm
dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis.
Uji Aktivitas Antioksidan pada
Sampel Propolis

Larutan stok dibuat dengan
konsentrasi 1000 ppm pada sampel
propolis A, B, dan C vyaitu dengan
cara menimbang sampel masing-
masing sebanyak 25 mg dan

dilarutkan dengan etanol 96 % sambil

HASIL PENELITIAN

diaduk dan
cukupkan volumenya hingga 25 mL.

dihomogenkan lalu

Selanjutnya sampel propolis A,
B, dan C, dari masing-masing
konsentrasi di pipet 1 mL dicampurkan
dengan 1 mL dapar fosfat 0,2 M (pH
6,6) dan 1 mL kalium ferrisianida 1 %,
campuran diinkubasi pada 50°C
selama 20 menit. Setelah selesai
diinkubasi ditambahkan 1 mL larutan
asam trikloroasetat, selanjutnya
disonikator. Dipipet sebanyak 1 mL
ditambah dengan 1 mL aquades dan
05 mL FeClz 01 %.

didiamkan selama 10-15 menit dan

Larutan

ukur absorbansinya pada A maks 710
nm dengan spektrofotometer UV-Vis.
Nilai FRAP dinyatakan mg equivalen

asam askorbat / mg sampel.

Tabel 1. Hasil pengukuran absorbansi larutan pembanding asam askorbat pada A

maks 710 nm

Konsentrasi (ppm)

Absorbansi (nm)

50
60
70
80
90
100

0,286
0,373
0,480
0,566
0,633
0,705
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Tabel 2. Hasil pengukuran absorbansi pada A maks 710 nm dan nilai aktivitas
antioksidan pada sampel propolis A

Aktivitas Antioksidan

Sampel Propolis Absorbansi  Aktivitas Antioksidan Rata-Rata (MgAAE/mg

A (710 nm) (mgAAE/mg sampel) sampel)
Replikasi 1 0,690 0,0961
Replikasi 2 0,700 0,0973 0,0971
Replikasi 3 0,704 0,0978

Tabel 3. Hasil pengukuran absorbansi pada A maks 710 nm dan nilai aktivitas
antioksidan pada sampel propolis B

Aktivitas Antioksidan

Sampel Propolis  Absorbansi  Aktivitas Antioksidan )
B (720 nm) (mgAAE/mg sampel) Rata Rit:rr(]rggl,)beE/mg
Replikasi 1 0,428 0,0653
Replikasi 2 0,436 0,0663 0,0669
Replikasi 3 0,460 0,0691

Tabel 4. Hasil pengukuran absorbansi pada A maks 710 nm dan nilai aktivitas
antioksidan pada sampel propolis C

Aktivitas Antioksidan

Sampel Propolis  Absorbansi

Aktivitas Antioksidan

Rata-Rata (MgAAE/mg

C (720 nm) (mgAAE/mg sampel) sampel)
Replikasi 1 0,289 0,0489
Replikasi 2 0,291 0,0492 0,0493
Replikasi 3 0,296 0,0498
PEMBAHASAN Hasilnya menunjukkan bahwa propolis

Propolis atau lem lebah
merupakan suatu bahan resin yang
dikumpulkan oleh lebah madu dari
berbagai macam jenis tumbuhan.
Propolis telah digunakan sejak dahulu
kala sebagai obat tradisional, yaitu
menyembuhkan kulit yang luka, infeksi
pada mulut, pengobatan kanker,
bronkhitis, asma, pengobatan prostat
daerah jantung dll. Penelitian dibidang
kesehatan terhadap propolis telah
banyak dilakukan Iluar negri, baik

secara in vitro maupun in Vivo.

memiliki beberapa aktivitas biologis
dan  farmakologis, salah satu
bersifat

diantaranya propolis

antioksidan karena mampu
menangkap radikal bebas.”8
Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan aktivitas antioksidan yang
ada pada sampel produk cair propolis.
Kemampuan suatu ekstrak tanaman
sebagai antioksidan dapat diwakili
dengan suatu besaran TAC (Total
Antioxidant Capacity). TAC adalah

kapasitas antioksidan kumulatif yang

15



Analisis aktivitas antioksidan sediaan propolis yang beredar di kota makassar dengan
metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power)

terdapat dalam suatu sampel tanpa
menunjukkan jenis senyawa aktifnya.
Penentuan TAC dilakukan dengan
metode FRAP.°

Pengujian aktivitas antioksidan
metode FRAP mengikuti prosedur dari
Yen dan Chen (1995)" yang
dimodifikasi dari prosedur Oyaizu
(1986) dengan
kompleks kalium

menggunakan
ferrisianida
(K3Fe(CN)e).X° Dalam penentuan daya
reduksi, reduktor (antioksidan) dalam
sampel yang mereduksi Fe3* kompleks
(KsFe(CN)s)
(bentuk
Reaksinya adalah sebagai berikut:
K3[Fe(CN)s] —» Ka[Fe(CN)s]

Fe3* + e —> Fe®

kalium ferrisianida

menjadi  Fe?* ferro).t

Metode FRAP meliputi tahap
pembuatan reagen FRAP, pembuatan
larutan standar, penentuan panjang
gelombang maksimum, dan
pengukuran total antioksidan dalam
sampel menggunakan alat
spektrofotometer UV-VIS.

Sebelum dilakukan pengujian
aktivitas antioksidan terlebih dahulu
dilakukan penentuan panjang
gelombang maksimum yang akan
digunakan dalam mengukur
absorbansi dari larutan standar dan
larutan sampel. Larutan standar yang

digunakan adalah asam askorbat.

Asam askorbat digunakan sebagai
pembanding karena memiliki gugus
hidroksil bebas yang bertindak sebagai
penangkap radikal bebas dan jika
mempunyai gugus polihidroksil akan
meningkatkan aktivitas antioksidan.?
Penentuan panjang gelombang
dilakukan

panjang gelombang dari 650-730 nm.

maksimum pengukuran

Kemudian diperoleh panjang
gelombang maksimal 710 nm. Dari
masing-masing konsentrasi larutan
standar 50, 60, 70, 80, 90, dan 100
ppm diukur absorbansinya pada
panjang gelombang 710 nm, kemudian
dari data absorbansi yang di dapat
akan dibuatkan persamaan garis linear
yang nantinya digunakan untuk
menghitung aktivitas antioksidan.
Selama proses pengerjaan
dilakukan penambahan TCA vyang
bertujuan agar kompleks kalium
ferrisianida mengendap. Penambahan
FeCls dalam reagen vyaitu untuk
membentuk senyawa kompleks
berwarna hijau sampai biru (biru
berlin).  Sedangkan  penambahan
buffer fosfat adalah karena buffer ini
memiliki pH efektif 6,4-7,4. Dimana
telah diketahui bahwa kompleks ini
stabil pada pH asam, maka digunakan
pH 6,6 dalam

Penggunaan pH rendah dimaksudkan

penelitian  ini.
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untuk memudahkan proses reduksi
Fe3*. Hasil regresi dari konsentrasi (x)
dengan nilai absorbansi (y) standar
asam askorbat diperoleh persamaan
yaitu y = 0,0085x — 0,1273 dengan
nilai R? = 0,9934 dan absorbansi
dimasukkan ke persamaan tersebut.
Pada sampel propolis A diperoleh data
absorbansi replikasi | 0,690, replikasi Il
0,700, dan replikasi Ill 0,704. Pada
sampel propolis B diperoleh data
absorbansi replikasi | 0,428, replikasi Il
0,436, replikasi Il 0,460. Pada sampel
propolis C diperoleh data absorbansi
replikasi | 0,289, replikasi Il 0,291,
replikasi Il 0,296. Dan hasil
pengukuran secara kuantitatif
didapatkan kapasitas antioksidan yang
ekuivalen dengan asam askorbat yaitu
untuk sampel propolis A sebesar
0,0971 mgAAE/ mg sampel, pada
sampel propolis B sebesar 0,0669
MgAAE/mg sampel, dan pada sampel
propolis C sebesar 0,0493 mgAAE/ mg
sampel.

Dari data yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa semakin besar
kandungan ekstrak propolis dalam
sediaan tidak menjamin tingginya
aktivitas antioksidan dalam sampel
tersebut. Hal ini dikarenakan adanya
zat-zat tambahan yang ada pada

sampel.

Metode FRAP digunakan untuk
mengukur kemampuan antioksidan
dalam mereduksi Fe3* menjadi Fe?*
dengan peningkatan nilai absorbansi
menunjukkan besarnya  aktivitas
antioksidan dari sampel yang diuji.
KESIMPULAN

Dari hasil pengujian aktivitas
antioksidan pada sedian propolis yang
beredar di Kota Makassar
menggunakan metode FRAP diperoleh
aktivitas antioksidan pada sampel A
0,0971 mgAAE/mg sampel, pada
sampel B sebesar 0,0669 mgAAE/mg
sampel, dan pada sampel C sebesar
0,0493 mgAAE/mg sampel.
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